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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis program 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka yaitu kegiatan Pelantikan Bantara dan Kegiatan 

Raimuna di SMA Negeri 11 Kota Jambi maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

a. Program kegiatan pelantikan bantara dapat berjalan cukup baik dan dapat 

mencapai tujuan program kegiatan yaitu mendapatkan generasi Penegak 

Bantara baru yang telah menyelesaikan SKU Bantara. Dalam proses 

perencanaan kegiatan dilakukan dengan baik seperti melakukan diskusi 

dengan pihak sekolah, menentukan panitia pelaksana serta mendata 

perlengkapan yang dibutuhkan. Pada proses pelantikan bantara semua 

berjalan dengan baik karena memiliki perlengkapan yang cukup dan 

persiapan yang baik panitia pelaksana. 

b. Faktor penghambat dan faktor penunjang kegiatan pelantikan bantara ialah, 

adapun faktor penghambatnya masih terdapat beberapa peserta tidak fokus 

pada kegiatan, peserta tidak konsisten waktu dan sulit menentukan hari 

pelaksanaan kegiatan pelantikan. Sedangkan faktor pendukungnya 

dukungan dari sekolah serta dukungan dari alumni pramuka yang selalu 

membantu segala proses kegiatan pramuka. 

c. Program kegiatan raimuna cukup berjalan dengan baik dan dapat mencapai 

tujuan kegiatan yaitu dapat menambah pengalaman, wawasan, pengetahuan 



88 
 

 
 

terkait pramuka. Perencanaan yang dilakukan seperti berdiskusi dengan 

kepala sekolah agar mendapat dukungan khususnya untuk pendanaan, 

menunjukkan penanggung jawab dalam kegiatan raimuna seperti: pembina 

pendamping dan pimpinan kontingen, memilih serta mendata peserta yang 

akan mengikuti kegiatan raimuna. Kegiatan ini sangat didukung oleh 

sekolah, orangtua serta kelengkapan segala alat perlengkapan kemah. 

d. Faktor penghambatnya terdapat beberapa peserta yang belum bisa 

bertanggung jawab dalam tugasnya dalam kegiatan raimuna seperti 

pembagian tugas piket, dan juga kurangnya kontribusi penuh yang 

diberikan oleh anggota kepramukaan. Faktor pendukungnya seperti 

dukungan dari sekolah, dukung orangtua, dan segi perlengkapan. 

5.2  Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut: 

a. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini diupayakan untuk menambah wawasan bagi ilmu 

pengetahuan terutama mengenai analisis program kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dan apa saja faktor penghambat serta faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler pramuka tersebut. 

b. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan kepada pembina 

pramuka dan dewan ambalan pramuka penegak SMA Negeri 11 Kota 
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Jambi yang diharap bisa menjadi referensi dan wawasan baru terkait 

dengan program kegiatan. 

5.3 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian mengenai analisis program kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di SMA Negeri 11 Kota Jambi, maka peneliti 

menyampaikan berbagai saran untuk melakukan perbaikan di periode berikutnya 

sebagai berikut: 

a. Terhadap Pembina Pramuka 

Untuk pembina pramuka sebagai pemberi arahan, masukan serta 

bertanggung jawab dalam ekstrakurikuler pramuka agar selalu dapat 

memantau progres atau kinerja dari anggota pramuka dalam melaksanakan 

segala kegiatan kepramukaan agar apabila terjadi kesalahan dapat 

diselesaikan segera. 

b. Terhadap Anggota Pramuka 

Untuk seluruh anggota pramuka agar dapat selalu berkontribusi dengan 

baik disegala kegiatan-kegiatan pramuka, selalu bersikap sesuai dengan 

janji dalam Tri Satya dan dapat menyelesaikan semua program kegiatan 

dengan baik.  

c. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap jika adanya penelitian ini bisa bermanfaat untuk 

masyarakat serta penulis mengharapkan penelitian ini bisa dilakukan 

pengembangan lagi dan memperbanyak referensi yang bisa mendukung 

penelitian dengan tema yang hendak diteliti. 

 


